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In today’s learning context, the ability of students to think 

reflectively is a crucial concern because it influences their 

understanding of scientific concepts. However, reflective 

indicators related to independent exploration and direct 

experience are still low. Data show that only 31.25% of 

students independently seek information, and just 9.4% prefer 

learning through experiments, indicating that practical 

approaches are not yet fully embedded in learning habits. 

Furthermore, only 40% of students can connect personal 

experiences with the concepts being studied. On the other 

hand, students already demonstrate a positive attitude toward 

science learning, as seen in their awareness of its importance 

and their willingness to ask questions when facing difficulties. 

Strengthening independent and experience-based learning 

strategies is therefore essential to support success in science 

learning. This study aims to analyze the reflective thinking 

abilities of fourth-grade elementary school students in science 

using a case study approach with qualitative analysis. Data 

were collected through observation, interviews, and 

document analysis. The findings are expected to provide 

educators with insights into developing learning methods that 

can better foster students’ reflective thinking skills. 
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INTRODUCTION 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan fundamental dalam membekali peserta didik di 

Sekolah Dasar (SD) dengan pemahaman mengenai fenomena alam serta mengembangkan 

keterampilan berpikir yang esensial. Lebih dari sekadar menghafal konsep, pembelajaran IPA yang 

efektif seyogianya mendorong peserta didik untuk membangun pemahaman yang mendalam melalui 

proses inkuiri dan refleksi (Dewey, 1933). Kemampuan berpikir reflektif, yang melibatkan proses 

merenungkan pengalaman belajar, mengevaluasi pemahaman, dan mengidentifikasi area untuk 

perbaikan, menjadi krusial dalam membentuk pembelajar yang mandiri dan adaptif (Schön, 1983). 

Pada jenjang kelas IV SD, peserta didik mulai diperkenalkan dengan konsep-konsep IPA yang semakin 

abstrak dan memerlukan kemampuan untuk menghubungkan ide-ide, menganalisis informasi, serta 

merefleksikan proses pemikiran mereka sendiri. Pembelajaran IPA di tahap ini idealnya memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif 

merefleksikan bagaimana mereka belajar, apa yang mereka pahami, dan bagaimana pemahaman 

tersebut dapat diaplikasikan dalam konteks yang berbeda. Meskipun demikian, implementasi 

pembelajaran IPA yang secara sistematis mengintegrasikan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik kelas IV SD masih memerlukan perhatian lebih.  

Praktik di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA terkadang lebih berfokus pada 

transfer pengetahuan faktual, dengan minimnya kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan 

refleksi mendalam terhadap proses dan hasil belajar mereka. Hal ini berpotensi menghambat 

pengembangan pemahaman konseptual yang kokoh dan kemampuan belajar sepanjang hayat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kualitatif kemampuan berpikir reflektif peserta 

didik kelas IV SD dalam konteks pembelajaran IPA melalui eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman belajar peserta didik, interaksi di kelas, dan artefak pembelajaran, yang diharapkan dapat 

memberikan penjelasan tentang bagaimana kemampuan berpikir reflektif mereka termanifestasi, 

tantangan dan dukungan yang mempengaruhinya, serta implikasi terhadap perancangan 

pembelajaran IPA yang lebih memberdayakan dan berorientasi pada pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Pemahaman yang komprehensif mengenai kemampuan berpikir reflektif 

peserta didik akan memberikan kontribusi signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di tingkat dasar. 

High Order Thinking Skills (HOTS) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan berpikir yang lebih kompleks dan mendalam dibandingkan dengan keterampilan 

berpikir dasar. Di dalam konteks pendidikan, HOTS mencakup berbagai proses mental yang 

melibatkan analisis, evaluasi, dan kreasi. Keterampilan ini sangat penting karena membantu peserta 

didik untuk tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga untuk memahami, menerapkan, dan 

menghubungkan pengetahuan yang mereka pelajari dengan situasi yang berbeda. 

HOTS berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dalam pendidikan, 

pengembangan HOTS menjadi sangat penting untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan di dunia nyata. Dengan HOTS, peserta didik diajarkan untuk berpikir secara mendalam, 

memecahkan masalah, dan berinovasi. Di era informasi yang terus berkembang, kemampuan untuk 

berpikir kritis dan kreatif menjadi sangat diperlukan, sehingga pendidikan yang menekankan pada 

pengembangan HOTS diharapkan dapat menghasilkan individu yang mampu berpikir mandiri dan 

kompeten. Menurut Zohar (2013), HOTS mencakup kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

dalam situasi baru dan untuk menyelesaikan masalah yang kompleks, yang sangat relevan dalam 

konteks pendidikan saat ini. 

Dalam konteks Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), HOTS memiliki peranan yang sangat penting. 

IPA tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta-fakta ilmiah, tetapi juga pada pemahaman konsep 
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yang mendalam dan kemampuan untuk menerapkannya dalam situasi nyata. Peserta didik yang 

dilatih untuk mengembangkan HOTS dalam IPA akan mampu menganalisis data, merancang 

eksperimen, dan mengevaluasi hasil dengan cara yang kritis. Proses pembelajaran IPA yang efektif 

akan mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan, bertanya, dan mencari solusi terhadap 

fenomena alam. Dengan demikian, HOTS dalam IPA tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir secara sistematis dan 

logis. Misalnya, saat peserta didik melakukan eksperimen, mereka tidak hanya mengikuti prosedur, 

tetapi juga diajak untuk menganalisis hasil dan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

eksperimen tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Apino dan Retnawati (2017) yang menyatakan 

bahwa pengembangan HOTS dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis dan kreatif. Secara keseluruhan, pengembangan HOTS dalam pendidikan, 

khususnya dalam IPA, sangat penting untuk menciptakan generasi yang mampu berpikir kritis dan 

kreatif, serta siap menghadapi tantangan yang kompleks di masa depan. 

Berdasarkan pandangan Mayer (dalam Demirel dkk., 2015), keterampilan berpikir reflektif 

dibangun atas tiga fondasi utama: (1) Berpikir tidak hanya melibatkan fungsi kognitif, tetapi juga 

dipengaruhi oleh sikap dan perilaku; (2) Berpikir adalah proses kompleks yang melibatkan pengolahan 

informasi di dalam sistem kognitif; (3) Berpikir muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk 

memecahkan masalah atau mencari solusi. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manusia memiliki kemampuan bawaan untuk berpikir, namun kemampuan ini memerlukan pemicu 

berupa masalah yang menantang untuk diselesaikan. 

Refleksi merupakan aktivitas kunci dalam berpikir reflektif, yang mengacu pada pemikiran, 

sudut pandang, atau catatan yang dihasilkan dari proses pertimbangan yang mendalam. Odiba dan 

Baba (2013) berpendapat bahwa berpikir reflektif berkaitan erat dengan proses menganalisis dan 

mengevaluasi suatu peristiwa. Individu berusaha untuk memahami arti dan konsekuensi dari 

pengalaman mereka, sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat untuk pengembangan diri. 

Pada dasarnya, peserta didik memiliki potensi untuk berpikir, termasuk kemampuan berpikir 

reflektif. Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui latihan, yang dapat difasilitasi melalui 

pembelajaran IPA. HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam pembelajaran IPA mengacu pada 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah ilmiah, 

termasuk kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi eksperimen, dan menerapkan konsep 

ilmiah dalam konteks yang berbeda. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik didorong untuk tidak 

hanya menghafal fakta, tetapi juga menghubungkan pengetahuan dengan fenomena alam, serta 

melakukan penelitian dan eksperimen secara mendalam. Bain dkk. (2006) mengembangkan model 5Rs 

untuk meningkatkan efektivitas praktik berpikir reflektif. Keterampilan berpikir reflektif ini berfungsi 

sebagai metode yang sistematis dalam memecahkan masalah, yang meliputi reporting (pelaporan), 

responding (penanggapan), relating (pengaitan), reasoning (penalaran), dan reconstruction 

(rekonstruksi). 

Kondisi ruang kelas dan motivasi peserta didik memiliki keterkaitan erat dalam kegiatan 

pembelajaran, serupa halnya dengan hubungan antara kegiatan pembelajaran dan aktivitas berpikir. 

Peningkatan keterampilan berpikir peserta didik berkorelasi positif dengan frekuensi belajar mereka. 

Sebaliknya, semakin sering peserta didik mempelajari suatu topik, semakin terasah pula kemampuan 

berpikir mereka mengenai topik tersebut. Setiap peserta didik secara inheren memiliki disposisi dan 

kecenderungan untuk berpikir mengenai peluang yang dapat memotivasi mereka dalam menentukan 

arah tindakan. Kecenderungan ini seringkali muncul dalam kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya 

dalam pembelajaran IPA. 
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Materi IPA, yang secara sistematis mempelajari objek dan fenomena alam, mencakup sikap 

ilmiah, proses ilmiah (metode ilmiah), produk IPA, dan aplikasi IPA. Keseluruhan aspek ini tidak 

terpisahkan dari keterampilan berpikir. Hal ini selaras dengan hakikat IPA yang tercantum dalam 

Permendikbud No. 58 Tahun 2014, yang menyatakan bahwa IPA merupakan cara berpikir untuk 

memahami alam, melakukan penyelidikan, dan sebagai himpunan pengetahuan. Chiappetta dan 

Koballa (2010) juga menegaskan bahwa hakikat IPA meliputi cara berpikir (a way of thinking), cara 

untuk penyelidikan (a way of investigating), kumpulan pengetahuan (a body of knowledge), serta 

interaksi sains dengan teknologi dan masyarakat. 

Melalui pembelajaran IPA, peserta didik dapat menginterpretasikan perubahan alam yang 

dinamis dan kompleks dengan menerapkan pengetahuan yang telah mereka kuasai dalam 

memecahkan masalah. Berdasarkan peluang yang tersedia dalam pembelajaran IPA, maka 

pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada kemampuan aplikatif dan sikap ilmiah, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan berpikir, termasuk kemampuan berpikir reflektif. 

METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebuah strategi penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti, khususnya untuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada keterampilan berpikir reflektif 

kelas IV di tingkat sekolah dasar pada mata pelajaran IPA. Alat utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, ketika peneliti mencoba untuk terjun langsung ke lapangan 

untuk mencari informasi terkait masalah yang menjadi fokus penelitian ini. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena fokus utama dari penelitian ini adalah menggali pengalaman, persepsi, dan makna yang 

dirasakan oleh guru dan peserta didik sekolah dasar (SD) terkait dengan keterampilan yang diteliti. 

Seperti yang dikemukakan oleh Moleong (2011), penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata, serta bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah (Moleong, 2011). Tahap 

awal penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara terhadap beberapa guru kelas yang terkait 

dengan fokus penelitian ini, serta menggunakan metode wawancara semi-terstruktur. Wawancara ini 

dilakukan terhadap 3 guru SD kelas 4 dari 3 sekolah yang berbeda, serta memberikan angket 

pertanyaan kepada beberapa peserta didik kelas 4 SD dengan keterampilan dan karakteristik yang 

beragam. Untuk menggali kebutuhan dan preferensi guru dan peserta didik SD terkait karakteristik 

keterampilan berpikir reflektif pada pembelajaran IPA di jenjang SD kelas 4, peneliti juga 

menggunakan studi literatur yang komprehensif untuk membangun landasan teori yang kuat dan 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam keterampilan berpikir reflektif pada pembelajaran IPA 

di tingkat SD. Sumber literatur yang digunakan termasuk jurnal akademis terkini dan publikasi dari 

lembaga pendidikan yang relevan. Format ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh informasi yang 

mendalam mengenai pandangan dan pengalaman responden, dengan tetap memberikan ruang untuk 

mengeksplorasi isu-isu yang muncul selama wawancara. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2006), dalam penelitian kualitatif, wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan, menyiapkan pokok-pokok permasalahan yang 

akan dibicarakan, dan mengawali atau membuka alur wawancara (Sugiyono, 2006). Pertanyaan 

wawancara dirancang untuk menggali tantangan yang dihadapi dalam mengidentifikasi keterampilan 

berpikir reflektif pada pembelajaran IPA di tingkat SD , kriteria keterampilan yang dianggap efektif 

dan menarik bagi peserta didik SD, dan potensi yang dihasilkan sebagai solusi inovatif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Selain wawancara, penelitian ini juga melibatkan observasi 
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partisipatif untuk mengamati seberapa jauh pemahaman peserta didik selama setelah 

pengimplementasian keterampilan tersebut di kelas sekolah dasar. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola umum yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi (Sugiyono, 2015). Dengan pendekatan kualitatif ini, penelitian bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai hasil identifikasi penerapan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada keterampilan berpikir reflektif kelas IV SD pada mata pelajaran IPA sebagai bentuk 

penunjang pemahaman mereka. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Berdasarkan analisis data dari angket dan wawancara di SDN Sidodadi I, ditemukan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir reflektif siswa dalam mata pelajaran IPA menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan. Aspek berpikir reflektif dengan skor tertinggi adalah kesadaran peserta didik akan 

pentingnya pembelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari (80%), diikuti dengan keberanian untuk 

bertanya ketika tidak memahami materi (76%). Sebaliknya, aspek dengan skor terendah adalah 

kemampuan menggali informasi dari berbagai sumber (16%) dan suka belajar melalui eksperimen atau 

percobaan (6%). 

 

Tabel 1. Hasil Angket Aspek Berpikir Reflektif Peserta Didik SDN Sidodadi I 

 

Aspek Berpikir Reflektif Persentase peserta didik 

Kesadaran pentingnya belajar IPA 80% (24 dari 30 peserta didik)  
Bertanya saat kesulitan 76% (23 dari 30 peserta didik) 

Memahami lebih baik saat dengar 
penjelasan guru 

87% (26 dari 30 peserta didik) 

Suka pelajaran IPA 43% (13 dari 30 peserta didik) 

Mencari jawaban sendiri dari buku/internet 16% (5 dari 30 peserta didik) 
Suka belajar lewat eksperimen 6% (2 dari 30 peserta didik)  

 

Tingginya skor pada aspek kesadaran pentingnya IPA menunjukkan bahwa peserta didik telah 

memiliki orientasi positif terhadap materi sains. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

pendekatan guru yang mengaitkan materi IPA dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

keberanian peserta didik untuk bertanya mencerminkan bahwa suasana kelas mendukung interaksi 

dan terbuka terhadap diskusi. Pernyataan ini seirama dengan temuan Dewi dkk (2021) yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat membentuk kesadaran reflektif peserta didik 

terhadap manfaat IPA dalam kehidupan, sebagaimana diperkuat oleh pernyataan guru kelas, Bu Ina, 

yang menyebutkan bahwa peserta didik "tidak malu bertanya ketika tidak paham.” 

Aspek berpikir reflektif yang paling rendah tampak pada minat peserta didik dalam melakukan 

eksperimen (6%) dan kemampuan menggali informasi dari sumber lain (16%). Temuan ini konsisten 

dengan Hastuti (2015) yang menyebutkan bahwa minimnya keterlibatan peserta didik dalam 

eksperimen sering disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat satu arah dan kurang memfasilitasi 

pengalaman langsung. Guru menyatakan bahwa “anak-anak jarang melakukan percobaan langsung 

karena fasilitas terbatas dan mereka lebih suka mendengarkan saja,” yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih bersifat pasif. 
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Mengingat hal tersebut, diperlukan upaya sistematis dari guru untuk membiasakan peserta didik 

berefleksi melalui kegiatan nyata. Salah satu rekomendasi yang dapat diterapkan adalah memberikan 

tugas eksplorasi sederhana berbasis rumah, seperti mengamati perubahan benda di sekitar (misalnya 

es yang mencair atau pertumbuhan tanaman). Guru juga dapat membiasakan peserta didik menuliskan 

jurnal refleksi harian setelah pembelajaran IPA, khususnya setelah praktikum atau diskusi kelompok. 

Strategi ini dapat melatih peserta didik mengenali proses berpikirnya sendiri dan mendorong 

kebiasaan berpikir reflektif secara bertahap. 

Temuan di SDN Sidodadi I memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir reflektif peserta didik 

belum merata pada semua aspek. Keberhasilan pada aspek kesadaran pentingnya pelajaran dan 

keberanian bertanya menunjukkan adanya potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Namun, 

lemahnya minat dalam eksperimen dan eksplorasi informasi menandakan pentingnya pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan interaktif. Maka dari itu, pendidik dituntut untuk menyusun aktivitas 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, bereksperimen, serta mengevaluasi proses belajarnya. Dengan demikian, peserta didik 

tidak hanya memahami konsep IPA, tetapi juga mampu menilai dan mengarahkan cara belajarnya 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

Hasil analisis data angket dan wawancara di SDN Ujung 9 menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik dalam pembelajaran IPA berada pada kategori cukup baik, dengan 

kekuatan utama pada aspek sikap terhadap kesulitan belajar dan pandangan tentang pentingnya IPA 

dalam kehidupan. Hal ini tergambar dari persentase tinggi pada kedua aspek tersebut, seperti disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Angket Aspek Berpikir Reflektif Peserta Didik SDN Ujung 9 

 

Aspek Berpikir Reflektif Persentase peserta didik 

Kesadaran pentingnya belajar IPA 92,3% (24 dari 26 peserta didik)  
Bertanya saat kesulitan 88,5% (23 dari 26 peserta didik)  
Memahami lebih baik saat dengar 
penjelasan guru 

85% (22 dari 26 peserta didik)  

Suka pelajaran IPA 50% (13 dari 26 peserta didik)  
Mencari jawaban sendiri dari buku/internet 3,8% (1 dari 26 peserta didik)  
Suka belajar lewat eksperimen 8% (2 dari 26 peserta didik)  

 

Tingginya skor pada dua aspek utama tersebut menunjukkan bahwa peserta didik di SDN Ujung 9 

telah memiliki pemahaman yang baik terhadap manfaat pembelajaran IPA dan berani mengutarakan 

kebingungan mereka melalui pertanyaan kepada guru. Strategi guru kelas turut memperkuat temuan 

ini menekankan pada pengulangan materi, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta 

pembiasaan komunikasi lisan dalam proses pembelajaran. Menurut Wahyuni (2020), strategi ini efektif 

untuk membangun keberanian bertanya dan refleksi awal peserta didik terhadap pemahamannya. 

Guru menyampaikan bahwa “anak-anak cenderung lebih nyaman menjawab secara lisan daripada 

tulisan,” yang menunjukkan bahwa keterampilan reflektif mereka terbangun dalam konteks 

komunikasi langsung. 

        Sementara itu, kemampuan berpikir reflektif yang berkaitan dengan eksplorasi informasi secara 

mandiri dan pengalaman belajar melalui eksperimen masih tergolong sangat rendah. Ariyanto dkk. 

(2020) menekankan pentingnya pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan 

eksplorasi dan refleksi belajar. Data menunjukkan bahwa hanya satu peserta didik (3,8%) yang mencari 
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jawaban dari sumber lain, dan tidak ada peserta didik yang menyatakan minat terhadap eksperimen. 

Guru juga menyebut bahwa “materi seperti gaya atau ciri-ciri makhluk hidup menjadi tantangan” bagi 

peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran eksploratif dan penalaran mandiri belum 

menjadi kebiasaan. 

       Oleh karena itu, direkomendasikan agar pembelajaran IPA di SDN Ujung 9 lebih banyak 

melibatkan eksperimen sederhana, membiasakan pencarian informasi secara mandiri, menggunakan 

refleksi tertulis secara bertahap, serta mengembangkan pendekatan yang menyenangkan seperti 

permainan edukatif dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, guru juga disarankan 

untuk mendapatkan pelatihan tentang pembelajaran berbasis inkuiri dan reflektif agar dapat lebih 

optimal dalam membimbing peserta didik 

         Hasil analisis angket dan wawancara di SD Kurnia Indah menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik dalam pembelajaran IPA berada pada kategori cukup baik. Aspek 

berpikir reflektif yang menonjol ditunjukkan pada kesadaran peserta didik akan pentingnya belajar 

IPA serta keberanian bertanya ketika mengalami kesulitan. Temuan tersebut menggambarkan bahwa 

peserta didik telah memiliki sikap dasar yang positif terhadap pembelajaran sains.  

 

Tabel 3. Hasil Angket Aspek Berpikir Reflektif Peserta Didik SD Kurnia Indah 

Aspek Berpikir Reflektif Persentase peserta didik 

Kesadaran pentingnya belajar IPA 84% (27 dari 32 peserta didik)  
Bertanya saat kesulitan 78% (25 dari 32 peserta didik)  
Memahami lebih baik saat dengar 
penjelasan guru 

75% ( 24 dari 32 peserta didik)  

Suka pelajaran IPA 69% (22 dari 32 peserta didik)  
Mencari jawaban sendiri dari buku/internet 31% (10 dari 32 peserta didik)  
Suka belajar lewat eksperimen 10% (3 dari 10 peserta didik)  

 

       Berdasarkan tabel di atas, aspek dengan persentase tertinggi adalah peserta didik yang menyukai 

pelajaran IPA (84,4%) dan merasa lebih memahami materi ketika mendengarkan penjelasan guru 

(78,1%). Guru kelas, Bu Anis, menyatakan bahwa peserta didik “cukup suka karena materinya 

berlanjut dan bisa diterima dengan baik.” Ini menunjukkan bahwa guru telah berhasil membangun 

minat peserta didik terhadap IPA melalui alur materi yang terstruktur dan penggunaan pendekatan 

pengajaran yang komunikatif. 

         Aspek reflektif yang berkaitan dengan eksplorasi mandiri dan pengalaman langsung 

menunjukkan hasil yang jauh lebih rendah. Penelitian Kartika (2017) menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran berbasis masalah yang menekankan 

pemecahan masalah melalui pengalaman langsung. Hanya 31,25% peserta didik yang mencari 

informasi secara mandiri dan hanya 9,4% peserta didik yang menyukai pembelajaran melalui 

eksperimen. Hal ini cukup kontras dengan pernyataan guru yang mengatakan bahwa “pemahaman 

peserta didik lebih mudah apabila diberikan melalui praktik atau eksperimen.” Minimnya minat 

peserta didik terhadap eksperimen mencerminkan bahwa pendekatan praktik belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam kebiasaan belajar mereka. 

          Pada aspek-aspek reflektif yang rendah, Guru dapat membiasakan peserta didik melakukan 

eksperimen sederhana dan diberi ruang untuk menuliskan pemahaman dan pengalaman belajarnya 

dalam bentuk jurnal reflektif. Strategi seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

juga dapat diterapkan. Model ini dinilai mampu meningkatkan keterampilan reflektif dan kolaboratif 

peserta didik secara bersamaan Sadarisma(2024). Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk aktif 
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mengeksplorasi topik, menyusun rencana, dan merefleksi setiap proses yang dilakukan. Menurut 

Thomas (2000), Project-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif 

peserta didik dengan cara memberi mereka kesempatan untuk belajar dari pengalaman dan 

menyelesaikan masalah dunia nyata. 

     Temuan di SD Kurnia Indah memperlihatkan bahwa peserta didik telah memiliki pondasi berpikir 

reflektif dalam bentuk kesadaran dan keterbukaan untuk bertanya. Namun, untuk mencapai 

kemampuan reflektif yang lebih mendalam, perlu ada penguatan strategi belajar mandiri dan berbasis 

pengalaman nyata. Dengan begitu, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara pasif, tetapi 

juga mampu menilai, mengembangkan, dan memperbaiki cara belajar mereka secara berkelanjutan. 

   Berdasarkan hasil dari ketiga sekolah, kemampuan berpikir reflektif peserta didik dalam 

pembelajaran IPA secara umum berada pada kategori cukup. Aspek yang paling menonjol di ketiga 

sekolah adalah kesadaran pentingnya belajar IPA dan keberanian bertanya saat kesulitan, 

menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki sikap positif terhadap pembelajaran IPA. Namun, 

hampir seluruh sekolah menunjukkan rendahnya skor pada aspek eksplorasi informasi secara mandiri 

dan keterlibatan dalam eksperimen. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat 

satu arah dan minim praktik masih mendominasi, sehingga peserta didik belum terbiasa dengan proses 

reflektif yang mendalam. Kemampuan reflektif siswa secara keseluruhan telah memperlihatkan 

potensi yang bisa lebih dimaksimalkan melalui pendekatan pembelajaran yang aktif dan sesuai 

konteks. 

     Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran IPA perlu diarahkan pada pendekatan yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Metode yang bisa digunakan salah satunya adalah 

pendekatan inkuiri dalam pembelajaran, di mana peserta didik terlibat dalam penyelidikan, 

pengamatan, dan refleksi terhadap konsep-konsep IPA. Selain itu, penerapan jurnal reflektif setelah 

pembelajaran dapat membantu peserta didik mengembangkan kesadaran terhadap proses berpikirnya 

sendiri. Pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning) juga dapat meningkatkan keterampilan 

reflektif karena mendorong peserta didik merancang, menyelidiki, dan mengevaluasi proses belajar 

mereka secara kontekstual. Dewi dkk. (2021) dan Zainuddin (2018) menemukan bahwa PjBL 

mendorong peserta didik untuk menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi pemahaman secara 

mandiri. Agar strategi ini berhasil, penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan dalam merancang 

dan menerapkan pembelajaran reflektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

eksplorasi dan diskusi terbuka. 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan mengungkap bentuk pembelajaran IPA yang mendukung 

kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas IV sekolah dasar, ditemukan bahwa meskipun minat 

belajar siswa tergolong tinggi, mereka masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

abstrak. Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam merancang pembelajaran yang 

kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa, seperti melalui eksperimen, kerja 

kelompok, serta penggunaan bahasa yang sederhana. Evaluasi lisan yang dilakukan guru juga terbukti 

efektif sebagai sarana refleksi pemahaman siswa. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir dan keterlibatan aktif, bukan hanya hasil akhir, dapat membangun 

pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Oleh karena itu, guru diharapkan terus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang memfasilitasi keterlibatan kognitif dan afektif peserta 

didik, serta mengoptimalkan asesmen formatif sebagai alat refleksi. Penelitian lanjutan disarankan 

untuk mengeksplorasi lebih jauh pengaruh pendekatan pembelajaran tertentu terhadap peningkatan 
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kemampuan berpikir reflektif, dengan cakupan subjek dan konteks yang lebih luas guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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